
111 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan pembahasan pada BAB 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program Persiapan Pensiun di lingkungan SSDM Polri Existing 

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

program persiapan pensiun yang dilaksanakan oleh SSDM Polri 

apabila merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Kasschau bahwa 

program persiapan pensiun mencakup dimensi perencanaan dan 

dimensi konseling, yang mana dalam dimensi perencanaan meliputi 

aspek keuangan, jaminan sosial, pengobatan, perencanaan pensiun, 

asuransi, jaringan layanan kesehatan sedangkan dari dimensi 

konseling meliputi aspek psikologi dan aspek sosial. Saat ini program 

persiapan pensiun yang dilaksanakan oleh SSDM Polri lebih 

menitikberatkan pada aspek keuangan dengan pemberian materi 

kewirausahaan dan persiapan keuangan pada masa pensiun namun 

belum memperhatikan dan mengoptimalkan aspek-aspek yang lain 

(jaminan sosial, pengobatan, perencanaan pensiun, asuransi, jaringan 

layanan kesehatan sedangkan dari dimensi konseling meliputi aspek 

psikologi dan aspek sosial). Selain hal tersebut dalam pembahasan 

sebelumnya dilihat dari durasi waktu masih sangat kurang yang mana 

total pelaksanaan kegiatan kurang lebih hanya 20 jam. 

 

2. Kebutuhan Persiapan Pensiun 

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

persiapan pensiun yang dibutuhkan oleh peserta terdiri dari dua 

kategori yaitu kategori perencanaan pensiun dan kategori konseling. 

Terkait dengan aspek perencanaan diketahui bahwa tidak hanya 
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perencanaan keuangan yang dibutuhkan oleh calon pensiunan. 

Kebutuhan lain adalah terkait dengan perencanaan kesehatan yang 

meliputi mempersiapkan jaminan sosial, Pengobatan, Perencanaan 

Pensiun jangka panjang yang disiapkan sejak dini, mempersiapkan 

Asuransi, memerlukan Layanan Kesehatan yang mudah.  

Selanjutnya kebutuhan akan Konseling yang terdiri dari aspek 

psikologi dan aspek sosial. Peserta membutuhkan pendampingan 

psikologi setelah pensiun agar tidak mengalami stres dalam menjalani 

pensiun. Hal ini akan berhubungan secara langsung dengan aspek 

sosial sehingga para pensiunan akan selalu aktif dalam berinteraksi 

sosial dengan masyarakat/ kelompok, bergabung dalam kegiatan yang 

dapat diadaptasi dan dilaksanakan saat pensiun, melakukan pelatihan 

peningkatan kemampuan berkelanjutan pada bidang lain untuk 

persiapan second career, melakukan kegiatan-kegiatan sosial di 

masyarakat, aktif dalam kegiatan keagamaan, memiliki hobi yang 

bermanfaat saat pensiun, melaksanakan pelatihan peningkatan 

kemampuan dan dilanjutkan dengan praktek, membangun dan 

membina persahabatan/hubungan baik dengan lingkungan sekitar. 

3. Pengembangan Program Persiapan Pensiun 

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa untuk 

mendapatkan program persiapan pensiun yang optimal maka 

diperlukan pengembangan program. Adapun hasil wawancara 

memperlihatkan bahwa prosedur sudah ada dan menjadi dasar 

pelaksanaan program. Namun demikian hasil wawancara 

memperlihatkan bahwa perlunya penyusunan bahan pelatihan dan 

pembuatan metode atau desain yang baru dan berbeda serta menarik 

untuk mendapatkan hasil yang optimal.  

Dari pengembangan program persiapan pensiun yang telah 

diteliti ini maka diketahui program persiapan pensiun yang ideal dan 

bermanfaat guna mendukung peningkatan kapasitas diri Pegawai 
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Negeri Sipil di lingkungan Staf Sumber Daya Manusia Polri dalam 

memasuki masa pensiun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penyajian data, pembahasan dan kesimpulan 

yang telah diuraikan, maka saran terkait dengan pengembangan program 

persiapan pensiun di lingkungan SSDM Polri dari penelitian ini adalah: 

1. Program Persiapan Pensiun di lingkungan SSDM Polri 

a. Melakukan Pemetaan Potensi Calon Peserta 

Untuk mendapatkan program yang tepat sasaran maka sebelum 

pelaksanaan kegiatan panitia harus melakukan identifikasi 

kebutuhan (minat dan kemampuan) calon peserta kegiatan dengan 

melakukan survei singkat. Pelaksanaan survei dapat dilaksanakan 

oleh panitia sendiri atau dapat bekerjasama dengan Biro Psikologi 

SSDM Polri yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan 

pemetaan potensi pegawai. 

b. Melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dengan berbagai 

metode 

Agar mendapatkan hasil evaluasi kegiatan yang lebih mendalam 

pelaksanaan evaluasi tidak hanya dilakukan dengan menyebar 

formulir evaluasi kepada peserta. Selain dilakukan dengan 

formulir perlu dilakukan juga wawancara kepada para peserta 

untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal terkait evaluasi, 

pelaksanaan evaluasi dapat bekerjasama dengan Bagian Anev 

Rojianstra SSDM Polri yang memiliki tugas pokok melaksanakan 

analisa dan evaluasi suatu program kegiatan, sehingga dapat 

melakukan wawancara terkait dengan pelaksanaan program 

persiapan pensiun dengan lebih mendalam kepada para peserta. 
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2. Model Pengembangan Program Persiapan Pensiun di satuan kerja 

SSDM Polri 

a. Penambahan waktu pelaksanaan kegiatan 

Guna mendapatkan hasil yang lebih maksimal diperlukan 

penambahan waktu pelaksanaan kegiatan menjadi 40 jam 

pelajaran. Pelaksanaan kegiatan dapat dibagi menjadi beberapa 

kali kegiatan dilanjutkan/diakhiri dengan praktek atau 

kunjungan ketempat usaha/UMKM. Pelaksanaan kegiatan dapat 

bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri 

atau lembaga profesional yang sudah berpengalaman dalam 

melaksanakan program persiapan pensiun sehingga dapat 

menentukan durasi waktu yang ideal dan menghasilkan waktu 

yang optimal. 

b. Usulan metode dan model pengembangan program persiapan 

pensiun di lingkungan SSDM Polri. 

1) Metode kegiatan meliputi Penyampaian Materi, Diskusi 

Kelompok, Role Play, Games dan Simulasi, Konsultasi, 

Kunjungan ke tempat-tempat usaha.  

2) Model pengembangan persiapan pensiun terdiri: 

a. Penyusunan bahan/materi pelatihan yang meliputi 

Aspek perencanaan pensiun terdiri dari Keuangan, 

Jaminan Sosial, Pengobatan, Perencanaan Pensiun, 

Asuransi, Layanan Kesehatan serta Aspek Konseling 

yang terdiri dari aspek psikologi dan aspek sosial. 

b. Penyusunan metode pelatihan yang meliputi 

Penyampaian Materi, Diskusi Kelompok, Role Play, 

Games dan Simulasi, Konsultasi, Kunjungan ke 

tempat-tempat usaha. 

c. Pelaksanaan yang meliputi kegiatan dilakukan di 

luar kantor, MoU dengan BTPN, peserta dari 
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lingkungan SSDM Polri dengan menambah peserta 

dari satuan kerja lain di lingkungan Mabes Polri, 

dengan narasumber dari berbagai bidang sesuai 

dengan tema. Aspek Keuangan dari ahli keuangan, 

Aspek Konseling dari Biro Psikologi SSDM Polri, 

Aspek Kesehatan dari Pusdokkes Polri atau Ahli 

Kesehatan, memanggil para pensiunan yang sudah 

sukses untuk membagikan ilmunya kepada calon 

purnawirawan. 

d. Evaluasi Program Kegiatan yang dilaksanakan 

bekerja sama dengan Baganev Rojianstra SSDM 

Polri dan juga melakukan penilaian kebutuhan para 

calon purnawirawan dan penilaian efektifitas.  
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